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Abstrak 

Tulisan ini dibuat untuk mengetahui kepemimpinan dalam Islam. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis 

dan referensi lain untuk menarik kesimpulan secara khusus. Kepemimpinan adalah cara untuk 

memimpin kelompok. Kepemimpinan Islam adalah kepemimpinan yang berlandaskan Al-Quran 

dan As-Sunnah. Kajian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan Islam memiliki kewajiban dan 

kewajiban bagi pemimpin Islam yang perlu diperhatikan, juga dijelaskan apa ciri-ciri pemimpin 

Islam, dan apa prinsip-prinsip kepemimpinan Islam. Kepemimpinan Islam memiliki peran 

penting untuk mengetahui aspek-aspek yang perlu diperhatikan oleh pemimpin, khususnya bagi 

pemimpin Islam juga memimpin sesuai dengan apa yang Allah SWT dan Rasulullah SAW 

perintahkan, karena apa yang dilihat oleh manusia khususnya umat Islam mempengaruhi sesuai 

dengan apa yang dipimpin oleh seorang pemimpin. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Pemimpin, Pemimpin Islam. 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan adalah keterampilan yang diperlukan atau diperlukan oleh seseorang 

dalam memimpin kelompok. Kepemimpinan juga termasuk kemampuan praktis yang bisa 

dimiliki seseorang untuk memimpin, sedangkan pemimpin adalah orang yang memimpin suatu 

kelompok. Kepemimpinan memiliki signifikansi bagi seorang pemimpin, di mana kepemimpinan 

merujuk perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan pelaksanaan dalam suatu kegiatan 

(Dinisari, 2020). 

Kepemimpinan dalam Islam sangat dibutuhkan mengingat Islam itu agama yang 

diciptakan Allah SWT sangat mulia, sehingga Islam sangat dibutuhkan pemimpin bagi umat 

manusia untuk mencapai tujuan bersama. islami juga mengajarkan bahwa dalam memimpin 

seorang pemimpin harus memiliki kemampuan pula keterampilan pengetahuan, baik ilmu agama 

maupun ilmu dunia (Mujahidin, 2016). 

Menurut Hidayat Rahmat Hidayat & Wijaya M. Candra (2017) sejarah Islam telah 

membuktikan pentingnya isu kepemimpinan ini setelah wafatnya Rasulullah SAW. Para sahabat 

telah memberikan prioritas dan penekanan dalam menunjuk penggantinya dalam memimpin 

umat Islam. Umat Islam tidak boleh dibiarkan tanpa seorang pemimpin, Sayyidina Umar ra. 

pernah berkata “Tidak ada Islam tanpa jamaah, tidak ada jamaah tanpa kepemimpinan dan tidak 

ada kepemimpinan tanpa ketaatan". 

Kepemimpinan Islam adalah fitrah bagi setiap manusia sekaligus memotivasi 

kepemimpinan Islam (Prasetyo, 2014). Pemimpin dan kepemimpinan ini perlu dipahami dan 

dihayati oleh setiap muslim di negara mayoritas Warganya beragama Islam, padahal Indonesia 

bukan negara Islam. Sebagaimana dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang berkaitan 

dengan masalah kepemimpinan, termasuk firman Allah SWT dalam QS. Al Baqarah/2:30 yang 

berbunyi: 

ا۟ أتَجَْعلَُ فِ  ٰٓئِكَةِ إنِ ىِ جَاعِل ٌۭ فِى ٱلْْرَْضِ خَلِيفَة ٌۭ ۖ قاَلوُٰٓ  ـ سُ  وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلَ مَآٰءَ وَنحَْنُ نُسَب ِحُ بحَِمْدِكَ وَنقَُد ِ يهَا مَن يفُْسِدُ فيِهَا وَيَسْفِكُ ٱلد ِ

٣٠لَكَ ۖ قاَلَ إنِ ىِٰٓ أعَْلَمُ مَا لََ تعَْلَمُونَ   

”Ingat ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat, "Aku akan menempatkan otoritas 

'manusia' berturut-turut di bumi." Mereka bertanya ˹Allah˺, "Maukah Anda menempatkan di 

dalamnya seseorang yang akan menyebarkan korupsi di sana dan menumpahkan darah sementara 

kami memuliakan pujian-Mu dan menyatakan kesucian-Mu?" Allah menjawab, “Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa khalifah (pemimpin) adalah pemegang kekuasaan atau 

kekuasaan Allah SWT untuk mengemban amanah dan kepemimpinan terlebih dahulu bumi. Para 

malaikat pernah menentang kekhalifahan manusia di bumi dan kemudian Allah SWT 

menjelaskan bahwa hanya dia yang mengetahui tentang penunjukan pemimpin terlebih dahulu 

bumi. 
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Kepemimpinan Islam dipandang sebagai sesuatu yang tidak diinginkan pribadi, tetapi 

lebih dilihat sebagai orientasi kebutuhan sosial kepentingan dan kebutuhan orang atau kelompok 

yang dipimpinnya. Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa pengertian kepemimpinan bukanlah 

sesuatu yang sewenang-wenang atau adil bermain game, tetapi lebih sebagai otoritas yang 

dilakukan oleh seseorang yang sangat dekat dengan prinsip-prinsip yang digariskan oleh Al-

Qur'an dan as-Sunnah (Hidayat & Candra, 2017). 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan. 

Metode penelitian ini dipilih karena memudahkan pencarian bahan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif yaitu pada awalnya dengan mengumpulkan beberapa 

sumber referensi berupa buku bacaan dalam bentuk online terkait dengan masalah yang diteliti 

kemudian diproses kembali dengan menganalisis bahan penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

lebih focus kepemimpinan dalam Islam berdasarkan Al-Qur'an, maka dari hasil penelitian ini 

akan dijadikan bahan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan kemudian dipresentasikan 

kembali singkat dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leadership yang artinya being a leader power 

of leading, the qualities of leader pemimpin kekuatan memimpin, kualitas pemimpin yang berarti 

kekuatan atau kualitas seseorang dalam memimpin dan mengarahkan apa yang dipimpinnya 

untuk dicapai objektif. Kata pemimpin dalam bahasa Indonesia disebut penghulu, pemimpin, 

pelopor, pelatih, pembimbing, pemandu, manajer, penggerak, ketua, kepala, pemandu, raja, 

orang tua, dan sebagainya. Selain itu, kata leader juga memiliki arti memberi membimbing, 

membimbing, mengarahkan, dan berjalan di depan (didahului). Lebih-lebih lagi dalam bahasa 

arab kata kepemimpinan sering diterjemahkan dengan almayah, alimnarah, al-qiyadah, dan 

alza'amah. Tapi untuk menyebutkan kepemimpinan pendidikan, para ahli menggunakan istilah 

qiyadah tarbawiyah. Said al-ri'ayah atau ra'in diambil dari hadits Nabi SAW: kullukum ra'in wa 

kulukum masulun 'an ra'iyyatihi yang artinya setiap kalian adalah pemimpin (yang bertugas 

menjaga) dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya (Hidayat & Candra, 2017). 

 Seorang pemimpin adalah seseorang yang menggunakan kekuatannya, tindakannya, hati 

nurani, dan karakter diri yang mampu menciptakan situasi sehingga manusia orang lain yang 

dipimpinnya dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama diinginkan. Seorang 

pemimpin harus memiliki kepribadian dan karakter yang baik beragam, sehingga saat memimpin 

para anggota yang memiliki berbagai karakter pemimpin dapat mengetahui karakteristik anggota 

atau bawahannya sehingga memudahkan pemimpin untuk membina, mengarahkan, dan memberi 

petunjuk kepada anggota anggota. 

 Menurut Nashar (2020), kepemimpinan terfokus pada apa yang dikerjakan oleh 

pemimpin, yaitu proses dimana pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan 
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organisasi bagi karyawan, bawahan, atau yang dipimpinnya dengan memotivasi mereka untuk 

mencapai tujuan tersebut serta membantu menciptakan budaya produktif dalam organisasi. 

 Adapun beberapa pokok pemikiran tentang kepemimpinan dalam Islam yaitu: Kiki 

Sajidah, Siti Julaeha, & Aulya Safitri (2021) menemukan bahwa manusiayaitu homo divinus,  

yaitu makhluk Allah SWT yang bertanggung jawab kepada pencipta, ini adalah sifat khusus 

manusia yang berbeda dari makhluk lain. Penciptaan jin dan manusia semata-mata untuk 

mengabdi Allah SWT. 

Homo socius berarti bahwa manusia adalah anggota suatu komunitas orang yang 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap orang lain dan lingkungan. Manusia adalah 

makhluk sosial yang saling membutuhkan. Manusia memiliki kewajiban dan tanggung jawab 

seperti itu. 

Kehidupan berjamaah atau bermasyarakat dalam Islam memuat tata cara, tata cara, 

kesejahteraan sosial, dan keadilan hukum. Seperti yang kita ketahui bahwa di hidup tentu 

memiliki aturan dan norma yang harus dilaksanakan atau dilakukan untuk setiap manusia, itu 

sebabnya Islam memerintahkan kita belajar tentang bagaimana berinteraksi satu sama lain. 

Pada dasarnya kepemimpinan melibatkan 4 aspek, yaitu pengikut (followers), perbedaan 

kekuasaan (distribusi kekuasaan) antara pemimpin dan pengikut, penggunaan kekuasaan untuk 

mempengaruhi (power to influence), dan nilai-nilai itu dibangun (nilai kepemimpinan). 

Menurut Nashar (2020), pengikut adalah orang yang mengikuti pemimpin, atau orang 

yang diberi perintah atau dipengaruhi oleh pemimpin untuk lakukan sesuatu. Pengikut ini bisa 

jadi karyawan, pekerja, atau bawahan. Secara umum pengikut atau followership dapat 

digolongkan menjadi 5 kelompok, yaitu: 1) Pengikut yang berdasarkan insting, bisa juga disebut 

pengikut kepemimpinan kharismatik yang berarti ketaatan karena amanah; 2) Pengikut 

Berdasarkan agama, pengikut juga bisa disebut pemimpin agama berarti mengikuti pemimpin 

karena kelebihan dalam bidang agama yang dimilikinya.; 3) Pengikut berdasarkan tradisi, 

pengikut juga bisa disebut kepemimpinan budaya yang berarti ketaatan kepada pemimpin atas 

dasar tradisi yang ada melekat pada lingkungan; 4) Pengikut berdasarkan rasio, pengikut juga 

bisa disebut dengan kepemimpinan yang dilandasi pemikiran yang matang dalam menentukan 

keputusan seperti dalam kasus pengambilan keputusan yang demokratis; 5) Pengikut 

Kepemimpinan berbasis aturan juga dikenal sebagai kepemimpinan berbasis aturan yang telah 

dibuat sesuai dengan ketentuan masing-masing pimpinan. 

 Perbedaan kekuasaan yang dimaksud adalah perbedaan antara pemimpin dan bawahan 

dan kekuasaan antara satu pemimpin dengan pemimpin lainnya, dimana hal ini dapat 

mempengaruhi prospek kerja suatu perusahaan atau kelompok setiap. 

 Penggunaan kekuasaan untuk mempengaruhi adalah untuk mengatur dan mengendalikan 

bawahan untuk dapat mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan nilai yang 
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dibangun berarti kualitas perusahaan atau organisasi yang dipimpinnya seorang pemimpin, baik 

dari segi sumber daya manusia maupun sumber daya alam (Anoraga, 2003). 

 Menurut Abdul Aziz Wahab (2008), unsur utama adalah hakikat kepemimpinan adalah 

sebagai unsur pemimpin atau orang yang mempengaruhi, unsur orang yang dipimpin sebagai 

pihak yang terkena dampak, unsur interaksi atau kegiatan/usaha dan mempengaruhi proses, 

unsur-unsur tujuan yang ingin dicapai proses mempengaruhi, dan unsur-unsur perilaku/kegiatan 

yang dilakukan sebagai hasilnya pengaruh. 

Tugas dan Kewajiban Pemimpin dalam Islam 

 Seorang pemimpin memiliki tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan demi 

kepentingan tercapainya kesejahteraan masyarakat atau kelompok yang dipimpinnya. Islam 

menegaskan bahwa seorang pemimpin harus melaksanakan tugas dan kewajiban tersebut karena 

menjadi pemimpin adalah tanggung jawab yang besar. Beberapa ayat dan hadits yang 

menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin, yaitu sebagai berikut: 

Ketaatan kepada ulil amri (pemimpin) harus dalam konteks ketaatan kepada Allah SWT 

dan utusannya sebagaimana dalam surah An-Nisa/4 ayat 59 Allah SWT berfirman: 

سوُلَ وَأوُ۟لِى ٱلْْمَْرِ  َ وَأطَِيعوُا۟ ٱلرَّ ا۟ أطَِيعوُا۟ ٱللََّّ ٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٰٓ  ـ سوُلِ   يَ ِ وَٱلرَّ زَعْتمُْ فىِ شَىْء ٍۢ فَرُدُّوهُ إلِىَ ٱللََّّ  ـ مِنكُمْ ۖ فإَِن تنََ

لِكَ خَيْر ٌۭ وَأحَْسَنُ تأَوِْيلً  
ِ وَٱلْيوَْمِ ٱلْـَٔاخِرِ ۚ ذَ  ٥٩إِن كنُتمُْ تؤُْمِنوُنَ بٱِللََّّ  

“Wahai orang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri di antara kamu. 

Jika Anda tidak setuju pada sesuatu, maka rujuklah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika Anda 

benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Ini adalah resolusi terbaik dan paling adil”. 

Salah satu tugas dan kewajiban utama seorang khalifah adalah menegakkan peraturan 

hukum yang benar, Allah SWT berfirman dalam surah shad/38 ayat 26: 

ِ وَلََ تتََّبعِِ ٱلْهَوَى  فيَضُِلَّ  كَ خَلِيفَة  فىِ ٱلْْرَْضِ فٱَحْكُم بيَْنَ ٱلنَّاسِ بٱِلْحَق  دَاوۥُدُ إنَِّا جَعلَْنَ  ِ ۚ إِنَّ ٱلَّذِينَ يَ  يَضِلُّونَ عَن سَبيِلِ   كَ عَن سَبيِلِ ٱللََّّ

 بِمَا نَسوُا۟ يوَْمَ ٱلْحِسَابِ 
ِ لهَُمْ عَذاَب  شَدِيد ٍۢ  ٱللََّّ

Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 

bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-

orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 

hari perhitungan. 

Demikianlah untuk menjadi seorang pemimpin yang harus dilakukan adalah beriman dan 

taqwa serta memperbanyak amal saleh dengan sungguh-sungguh kepada Allah SWT 

sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surah An-Nur/24 ayat 55: 

تِ   ـ لِحَ  ـ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ مِنكُمْ وَعَمِلُوا۟ ٱلصَّ نَنَّ لهَُمْ دِينَهُمُ ٱلَّذِى ٱرْتَ وَعَدَ ٱللََّّ ضَى  لَهُمْ لَيَسْتخَْلِفَنَّهُمْ فىِ ٱلْْرَْضِ كَمَا ٱسْتخَْلَفَ ٱلَّذِينَ مِن قَبْلِهِمْ وَلَيمَُك ِ

ا ۚ وَمَن كَفَرَ بعَْ  ا ۚ يَعْبُدُونَنِى لََ يُشْرِكُونَ بِى شَيْـ ٌۭ نٍۢ بَعْدِ خَوْفهِِمْ أمَْن ٌۭ لَنَّهُم م ِ سِقُونَ  وَلَيُبَد ِ  ـ ٰٓئكَِ هُمُ ٱلْفَ  ـ لِكَ فَأوُ۟لَ
٥٥دَ ذَ   
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“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan berbuat baik di antara kamu bahwa 

Dia pasti akan menjadikan mereka penerus di bumi, seperti yang Dia lakukan dengan orang-orang 

sebelum mereka; dan pasti akan menegakkan bagi mereka iman mereka yang telah Dia pilihkan untuk 

mereka; dan memang akan mengubah ketakutan mereka menjadi keamanan—˹asalkan˺ mereka 

menyembah-Ku, tidak menyekutukan-Ku dengan apa pun. Tapi siapa pun yang kafir setelah 'janji' 

ini,merekalah yang akan memberontak.” 

Seorang pemimpin harus memahami sosiologi dan antropologi rakyatnya, sehingga 

benar-benar memahami sifat dan karakter orang-orang yang dipimpinnya. Tuhan SWT berfirman 

dalam surah Al-Hujurat/49 ayat 13: 

ٱل ٰٓأيَُّهَا   ـ أكَْرَمَكُيَ إِنَّ  ا۟ ۚ  لِتعَاَرَفوُٰٓ وَقبَآَٰئلَِ  ا  كُمْ شُعوُب ٌۭ  ـ وَجَعلَْنَ وَأنُثىَ   ذَكَر ٍۢ  ن  م ِ كُم   ـ خَلقَْنَ إنَِّا  عَلِيم   نَّاسُ   َ ٱللََّّ إِنَّ  كُمْ ۚ  أتَقَْى   ِ ٱللََّّ عِندَ  مْ 

١٣خَبيِر ٌۭ   

“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari laki-laki dan 

perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 'mengenal' 

satu sama lain. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa di antara kamu. Allah benar-benar Maha Mengetahui, Maha Mengetahui.” 

Pemimpin harus bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Hal tersebut disebutkan 

dalam hadits berikut yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 

“Telah menceritakanku Abdullah ibn Maslamah dari Malik dari Abdullah ibn Dinar dari 

Abdullah ibn Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Setiap kamu adalah pemimpin dan akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, seorang kepala negara adalah pemimpin atas 

rakyatnya dan akan dimintai pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami adalah 

pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban perihal keluarga yang dipimpinnya, 

seorang isteri adalah pemimpin atas rumah tangga suami dan anaknya dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas tugasnya, seorang pembantu adalah bertanggung jawab atas harta tuannya dan 

akan ditanya dari tanggung jawabnya, dan kamu sekalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban perihal kepemimpinannya.” 

Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap pemimpin dari kalangan manapun akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang telah mereka lakukan dan masing-masing akan dibalas sesuai 

dengan apa yang mereka lakukan (Hidayat & Candra, 2017). 

Syarat-Syarat Pemimpin dalam Islam 

Islam sangat memperhatikan bagaimana menjadi pemimpin yang cocok dalam konteks Islam. 

Ada 5 syarat seorang pemimpin dalam Islam, yaitu yang pertama adalah Pemimpin umat Islam 

berasal dari umat Islam. Kata-katanya dalam surat Ali Imran ayat 28 sebagai berikut: 

 ِ لِكَ فلََيْسَ مِنَ ٱللََّّ فِرِينَ أوَْلِيآَٰءَ مِن دُونِ ٱلْمُؤْمِنيِنَ ۖ وَمَن يفَْعلَْ ذَ   ـ رُكُمُ لََّ يتََّخِذِ ٱلْمُؤْمِنوُنَ ٱلْكَ ة ٌۭ ۗ وَيحَُذ ِ ٰٓ أنَ تتََّقوُا۟ مِنْهُمْ تقُىَ   فِى شَىْء  إلََِّ

 ُ ِ ٱلْمَصِيرُ ٱللََّّ ٢٨ نفَْسَهۥُ ۗ وَإلِىَ ٱللََّّ  
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“Orang-orang beriman tidak boleh mengambil orang-orang kafir sebagai penjaga selain 

orang-orang beriman—dan siapa pun yang melakukannya tidak akan memiliki harapan apa pun 

dari Allah—kecuali jika itu adalah pencegahan terhadap tirani mereka. Dan Allah 

memperingatkan kamu tentang diri-Nya. Dan kepada Allah lah tempat kembali terakhir”. 

Dalam ayat ini Allah SWT melarang umat Islam untuk berubah menjadi kafir sebagai 

teman dekat, apalagi sebagai pemimpin atau pembantu karena wasiat ini merugikan diri sendiri, 

baik dalam urusan agama maupun kepentingan rakyat atau umat, karena dalam hal ini 

kepentingan orang-orang kafir akan didahulukan kepentingan umat Islam itu sendiri. Jika 

berhasil, itu akan membantu penyebaran kekufuran, maka hal ini dilarang keras oleh agama. 

Juga tidak dibenarkan menunjuk seorang pemimpin yang memanipulasi dan mengolok-

olok agama, dalam Islam Allah SWT sangat murka bila ada seseorang yang main-main dan 

mengolok-olok agama apalagi dia pemimpin. Oleh karena itu, Allah SWT menegaskan dalam 

Alquran Surat Al-Maidah ayat  57 sebagai berikut: 

نَ ٱلَّذِينَ أوُتُ  ا م ِ ا وَلَعِب ٌۭ ٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لََ تتََّخِذوُا۟ ٱلَّذِينَ ٱتَّخَذوُا۟ دِينَكُمْ هُزُو ٌۭ  ـ بَ مِن قَبْلِكُمْ وَٱلْكفَُّارَ أوَْلِيَآٰءَ ۚ وَٱتَّقُوا۟  يَ  ـ ؤْمِنِينَ  وا۟ ٱلْكِتَ َ إِن كُنتمُ مُّ ٱللََّّ

٥٧ 

“Wahai orang beriman! Jangan mencari perlindungan dari orang-orang yang diberi Kitab 

Suci sebelum Anda dan orang-orang kafir yang menjadikan iman Anda sebagai ejekan dan 

hiburan. Dan ingatlah Allah jika Anda benar-benar beriman.” 

Mampu bersikap dan bertindak adil dalam kepemimpinan tentu sudah tidak asing lagi, 

karena dalam kepemimpinan pemimpin dituntut untuk berlaku adil dengan rakyatnya seperti 

dalam firman Allah surah Al-Hadid ayat 25 yaitu: 

رُسُلَنَ  أرَْسَلْنَا  فِ لَقَدْ  ٱلْحَدِيدَ  وَأنَزَلْنَا  بِٱلْقِسْطِ ۖ  ٱلنَّاسُ  لِيَقُومَ  وَٱلْمِيزَانَ  بَ   ـ ٱلْكِتَ مَعهَُمُ  وَأنَزَلْنَا  تِ   ـ بِٱلْبَي ِنَ لِلنَّاسِ ا  فِعُ   ـ وَمَنَ شَدِيد ٌۭ  بَأسْ ٌۭ  يهِ 

َ قَوِىٌّ عَ  ُ مَن ينَصُرُهۥُ وَرُسُلَهُۥ بِٱلْغَيْبِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ٢٥زِيز ٌۭ وَلِيَعْلَمَ ٱللََّّ  

“Sesungguhnya Kami telah mengutus para rasul Kami dengan bukti-bukti yang jelas, dan 

bersama mereka Kami turunkan Kitab Suci dan neraca 'keadilan' agar manusia dapat 

menegakkan keadilan. Dan Kami turunkan besi dengan keperkasaannya yang besar, manfaatnya 

bagi manusia, dan sarana bagi Allah untuk membuktikan siapa yang bersedia membela Dia dan 

rasul-Nya tanpa melihat-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa, Maha Perkasa.” 

Keadilan yang dimaksud di sini meliputi bidang hukum, sosial, dan global. Keadilan 

hukum mengacu pada asas persamaan perlakuan hokum semua orang, jadi tidak ada pilih kasih 

di antara mereka. Keterampilan pemimpin menyangkut dua aspek, yaitu ketepatan dan 

kesesuaian posisi pemimpin dengan lapangan keahlian dan pengetahuan yang luas di bidangnya. 

Yang disebut aspek Yang pertama dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan 

oleh Bukhori dari Abu Hurairah nomor 57 sebagai berikut: 

Artinya: 
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“Abu Hurairah ra berkata: “Ketika Nabi saw disuatu majelis sedang berbicara dengan suatu kaum 

… Beliau bersabda: “Apabila amanah itu telah disia-siakan, maka nantikanlah kiamat (kehancuran). Ia 

berkata ”Bagaimana menyia-niakannya?. Beliau bersabda “Apabila perkara (urusan) diserahkan (pada 

suatu riwayat disebutkan dengan “disandarkan”) kepada selain ahlinya, maka nantikan kiamat 

(kehancurannya).” 

Menurut E. Bahruddin (2015) ada dua aspek yang harus dimiliki seseorang pemimpin 

yaitu aspek pertama, memiliki pengetahuan yang luas di bidangnya dan aspek kedua adalah 

memiliki pengetahuan luas tentang bidang yang dibutuhkan sebagaimana sabda Nabi SAW: 

“Thalhah bin Ubaidillah ra. Berkata: Aku bersama Rasulullah saw. Melewati orang orang yang 

berada di puncak pohon kurma. Lalu beliau bertanya “Apa yang mereka lakukan?” Orang-orang 

menjawab: Mereka mengawinkan pohon kurma dengan meletakkan benang sari pada putik agar berbuah. 

Maka Rasulallah SAW. bersabda ”Aku kira itu tidak ada gunanya”. Mereka diberi tahu tentang sabda 

Rasulallah SAW itu, kemudian mereka tidak lagi mengawinkan pohon kurma. Setelah itu Rasulallah 

SAW diberi tahu bahwa pohon-pohon kurma tersebut tidak berbuah. Lalu beliau bersabda ”Kalau 

pengawinan itu berguna bagi mereka hendaklah mereka lakukan. Aku hanyalah berpendapat secara 

pribadi, karena itu janganlah menyalahkanku karena pendapatku pribadi tetapi jika aku beritahukan 

kepada kalian tentang sesuatu dari Allah maka terimalah, karena aku tidak akan mendustakan Allah ’Azza 

wa Jalla.” 

Menurut Dami (2004) syarat pemimpin yang ideal adalah rasa takut Tuhan Yang Maha 

Esa, memiliki kecerdasan yang tinggi, memiliki fisik yang kuat, pengalaman luas, percaya diri, 

dapat menjadi anggota kelompok, adil dan bijaksana, tegas dan inisiatif, kapasitas dalam 

mengambil keputusan, memiliki stabilitas sehat secara emosional, fisik dan mental, dan 

prospektif. 

Ciri-Ciri Pemimpin Islami 

 Ciri-ciri pemimpin dalam kepemimpinan pendidikan Islam antara lain memiliki pengetahuan dan 

kemampuan pengendalian yang cukup lembaga atau organisasi dan fungsi hak istimewa yang lebih dari 

lainnya, yaitu dalam surah Al-Baqarah ayat 247 Allah SWT berfirman: 

ا۟ أنََّى  يَكوُنُ لَهُ ٱلْمُلْكُ عَلَ  ا ۚ قَالُوٰٓ َ قَدْ بَعثََ لَكُمْ طَالوُتَ مَلِك ٌۭ نَ ٱلْمَالِ ۚ قَالَ إِنَّ وَقَالَ لَهُمْ نَبِيُّهُمْ إِنَّ ٱللََّّ َ  يْنَا وَنَحْنُ أحََقُّ بِٱلْمُلْكِ مِنْهُ وَلَمْ يُؤْتَ سَعَة ٌۭ م ِ  ٱللََّّ

 ُ ُ يؤُْتِى مُلْكَهۥُ مَن يَشَآٰءُ ۚ وَٱللََّّ هُ عَلَيْكُمْ وَزَادَهُۥ بَسْطَة ٌۭ فِى ٱلْعِلْمِ وَٱلْجِسْمِ ۖ وَٱللََّّ سِع  عَلِيم ٌۭ ٱصْطَفَى  ٢٤٧وَ   

“Nabi mereka mengatakan kepada mereka, “Allah telah menunjuk Saul1 menjadi 

rajamu.” Mereka memprotes, “Bagaimana dia bisa menjadi raja kita ketika beberapa dari kita 

lebih pantas menjadi raja daripada dia, dan dia tidak diberkati dengan kekayaan yang 

melimpah?” Dia menjawab, “Allah telah memilihnya atasmu dan memberkati dia dengan 

pengetahuan dan tinggi badan. Allah memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Pemurah lagi Maha Mengetahui.” 

Selanjutnya pahami kebiasaan dan bahasa orang yang bertanggung jawab, jawabannya 

seperti pada surah Ibrahim ayat 4 yaitu Allah SWT berfirman: 
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ُ مَن يَشَآٰءُ وَيَهْدِى مَن  سُول  إِلََّ بِلِسَانِ قَوْمِهۦِ لِيُبَي ِنَ لَهُمْ ۖ فَيضُِلُّ ٱللََّّ ٤يَشَآٰءُ ۚ وَهُوَ ٱلْعَزِيزُ ٱلْحَكِيمُ وَمَآٰ أرَْسَلْنَا مِن رَّ  

“Kami tidak mengirimkan seorang utusan kecuali dalam bahasa kaumnya untuk 

memperjelas ˹pesan itu˺ bagi mereka. Kemudian Allah meninggalkan siapa saja yang Dia 

kehendaki untuk tersesat dan memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Dia 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Sedangkan tentang memiliki kharisma atau wibawa di hadapan manusia atau lainnya, 

terdapat dalam surat Hud ayat 91 yaitu Allah SWT berfirman: 

ا تقَُولُ وَإنَِّا لَنَرَاكَ فِينَا ضَعِيف ا ۖ وَلَوْلََ رَهْطُكَ لرََجَمْنَاكَ  ا مِمَّ   وَمَا أنَْتَ عَلَيْنَا بِعزَِيز   ۖالُوا يَا شُعَيْبُ مَا نَفْقهَُ كَثِير 

Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu katakan itu 

dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah 

karena keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang kamupun bukanlah seorang yang 

berwibawa di sisi kami". 

Kemudian muamalah dengan lembut dan kasih sayang terhadap bawahannya, agar orang lain 

bersimpati padanya dan berkonsultasi dengan para pengikutnya serta meminta pendapat dan 

pengalamannya. Hal ini tertuang dalam surah Ali Imran ayat 159 Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ِ لِنتَ لَهُمْ ۖ وَلَوْ  نَ ٱللََّّ  م ِ
رِ ۖ فَإِذَا عَزَمْتَ   كُنتَ فَظًّا غَلِيظَ ٱلْقلَْبِ لََنفضَُّوا۟ مِنْ حَوْلِكَ ۖ فَٱعْفُ عَنْهُمْ وَٱسْتغَْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ٱلْْمَْ فَبِمَا رَحْمَة ٍۢ

لِينَ  َ يحُِبُّ ٱلْمُتوََك ِ ِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ١٥٩فَتوََكَّلْ عَلَى ٱللََّّ  

“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 

Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawaralah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” 

Memiliki kekuasaan dan pengaruh yang dapat mengatur dan mencegah karena seorang pemimpin 

harus melakukan kontrol (pengawasan) atas pekerjaan anggota, memperbaiki kesalahan, dan mengajak 

mereka berbuat baik dan mencegah kejahatan. Ciri-ciri tersebut terdapat dalam surat Al-Hajj ayat 41 

Allah SWT berfirman: 

ةَ وَ  لَو  هُمْ فِى ٱلْْرَْضِ أقََامُوا۟ ٱلصَّ  ـ كَّنَّ قِبَةُ ٱلْْمُُورِ  ٱلَّذِينَ إِن مَّ  ـ ِ عَ ةَ وَأمََرُوا۟ بِٱلْمَعْرُوفِ وَنَهَوْا۟ عَنِ ٱلْمُنكَرِ ۗ وَلِلََّّ كَو  ٤١ءَاتوَُا۟ ٱلزَّ  

“Mereka adalah' orang-orang yang jika Kami dirikan di muka bumi oleh Kami, akan mendirikan 

shalat, membayar zakat, mendorong yang baik, dan melarang yang jahat. Dan pada Allah lah letak hasil 

segala urusan.” 

Ciri terakhir adalah mau mendengarkan nasehat dan tidak sombong, karena Jarang sekali kita 

mendapat nasihat dari orang yang ikhlas, seperti dalam surat Al Baqarah ayat 206 Allah SWT berfirman: 

ثْمِ ۚ فَحَسْبُهُۥ جَهَنَّمُ ۚ وَلَبئِسَْ ٱلْمِهَادُ  ةُ بِٱلِْْ َ أخََذَتْهُ ٱلْعِزَّ ٢٠٦وَإِذَا قِيلَ لَهُ ٱتَّقِ ٱللََّّ  
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“Ketika dikatakan kepada mereka, “Bertakwalah kepada Allah,” kesombongan membawa mereka 

pada dosa. Neraka akan menjadi tempat yang tepat bagi mereka. Sungguh tempat yang jahat untuk 

beristirahat!” 

Selanjutnya menurut Saefullah (2019), dalam kepemimpinan ada beberapa karakteristik 

fungsional yang melekat pada diri seorang pemimpin yaitu watak dan wibawa seorang pemimpin, 

kekuasaan dalam pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya, hierarki kekuatan struktural, ketegasan 

pengambilan keputusan, dan kecerdasan menganalisis isu-isu kepentingan publik. 

Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Islam 

Kepemimpinan Islam harus berlandaskan pada ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah rujukan 

utamanya adalah meneladani Rasulullah SAW dan khulafaurrasyidin. Prinsip dasar kepemimpinan Islam 

adalah prinsip tauhid atau asas, prinsip musyawarah (syuro), prinsip keadilan, dan prinsip persatuan 

ukhuwah Islamiyah. 

Prinsip tauhid merupakan salah satu prinsip dasar dalam kepemimpinan Islam. Karena perbedaan 

keyakinan mendasar bisa menjadi pemicu dan pemicu kekacauan suatu umat. Islam mengajak menuju 

kesatuan akidah atas dasar yang mana diterima oleh semua lapisan masyarakat, yaitu tauhid. Oleh karena 

itu, di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat tentang prinsip tauhid, termasuk firman Allah SWT dalam 

surat an-Nisa'/4 ayat 48 yang berbunyi: 

لِكَ لِمَن يَشَآٰءُ ۚ وَمَ 
َ لََ يَغْفِرُ أنَ يُشْرَكَ بِهۦِ وَيَغْفِرُ مَا دُونَ ذَ  ا إِنَّ ٱللََّّ ا عَظِيم  ٰٓ إِثْم  ِ فَقَدِ ٱفْترََى  ٤٨ن يُشْرِكْ بِٱللََّّ  

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni orang yang mempersekutukan-Nya dengan ˹dalam 

ibadah˺,1 tetapi mengampuni selain dari siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan 

Allah dengan sesuatu yang lain, maka ia telah melakukan dosa besar.” 

Selanjutnya dalam surah Ali Imran/3 ayat 64 Allah SWT juga berfirman: 

َ وَلََ   سَوَآٰء ٌۭ بيَْنَنَا وَبَيْنَكُمْ ألَََّ نعَْبُدَ إِلََّ ٱللََّّ
بِ تعََالَوْا۟ إِلَى  كَلِمَة ٍۢ  ـ ٰٓأهَْلَ ٱلْكِتَ  ـ ِ ۚ   نُشْرِ قُلْ يَ ن دُونِ ٱللََّّ ا م ِ ا أرَْبَاب ٌۭ ا وَلََ يَتَّخِذَ بَعْضُنَا بَعْض  كَ بِهۦِ شَيْـ ٌۭ

٦٤فَإِن توََلَّوْا۟ فَقُولوُا۟ ٱشْهَدُوا۟ بأِنََّا مُسْلِمُونَ   

“Katakanlah, ˹Wahai Nabi,˺ “Wahai Ahli Kitab! Mari kita sepakati: bahwa kita tidak akan 

menyembah selain Allah, tidak mempersekutukan-Nya, dan tidak menjadikan satu sama lain sebagai 

tuhan selain Allah.” Tetapi jika mereka berpaling, maka katakanlah, “Bersaksilah bahwa kami telah 

menyerahkan ˹kepada Allah saja.” 

Musyawarah berarti mengeluarkan atau mengajukan pendapat, sehingga dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan kehidupan organisasi dan musyawarah masyarakat dalam rangka 

pembahasan masalah dengan anggota masyarakat, termasuk dalam hal organisasi. Masalah ini 

sebagaimana tertuang dalam surat Ali-Imran/3 ayat 159: 

ِ لِنتَ لَهُمْ ۖ وَلَوْ كُنتَ فَظًّا غَلِيظَ ٱلْقلَْبِ لََنفضَُّوا۟ مِنْ حَوْلِكَ ۖ فَٱعْفُ عَنْ  نَ ٱللََّّ  م ِ
عَزَمْتَ  هُمْ وَٱسْتغَْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ٱلْْمَْرِ ۖ فَإِذَا فَبِمَا رَحْمَة ٍۢ

لِينَ  َ يحُِبُّ ٱلْمُتوََك ِ ِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ١٥٩فَتوََكَّلْ عَلَى ٱللََّّ  

“Adalah karena rahmat Allah bahwa Anda ˹O Nabi˺ bersikap lunak terhadap mereka. Seandainya 

Anda kejam atau keras hati, mereka pasti akan meninggalkan Anda. Maka ampunilah mereka, mohon 
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ampunan Allah untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 'perilaku'. Setelah Anda 

membuat keputusan, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakal kepada-Nya.” 

Meskipun ada beberapa Al-Qur'an dan As-Sunnah yang menjelaskan tentang diskusi. Ini tidak 

berarti bahwa Alquran telah menggambarkan suatu sistem kepemimpinan secara tegas dan detail, 

sepertinya ini memang disengaja oleh Tuhan SWT untuk memberikan kebebasan sekaligus lapangan 

berpikir kreatif bagi hambanya melakukan ijtihad untuk menemukan sistem kepemimpinan yang sesuai 

dengan kondisi sosial budaya. Sangat mungkin ini merupakan salah satu sikap demokratis Tuhan terhadap 

hamba-hambanya. 

Prinsip keadilan dalam mengelola kepemimpinan menjadi suatu keniscayaan, karena 

kepemimpinan dibentuk antara lain dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Jadi, 

sistem kepemimpinan Islam yang ideal adalah sistem yang mencerminkan keadilan yang meliputi 

persamaan hak di depan umum dan keseimbangan (proporsionalitas) dalam mengelola pemangku 

kepentingan yang dipimpinnya. Allah SWT mengatakan dalam surat An-Nahl/16 ayat 90 yang berbunyi: 

نِ وَإِيتآَٰئِ ذِى ٱلْقُرْبَى  وَينَْهَى  عَنِ ٱلْفحَْشَآٰءِ وَٱ  ـ حْسَ َ يَأمُْرُ بِٱلْعَدْلِ وَٱلِْْ ٩٠لْمُنكَرِ وَٱلْبغَْىِ ۚ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تذََكَّرُونَ ۞ إِنَّ ٱللََّّ  

“Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan, kemurahan hati, serta kesopanan kepada kerabat 

dekat. Dia melarang ketidaksenonohan, kejahatan, dan agresi. Dia menginstruksikan Anda jadi mungkin 

Anda akan berhati-hati.” 

Prinsip persatuan Islam (ukhuwah Islamiyah) adalah prinsip untuk memajukan dan memperkokoh 

semangat persatuan dan kesatuan ummat Islam. Masalah ini berdasarkan ajaran Islam dalam Alquran 

Surah Ali Imran/3 ayat 103 yang berbunyi: 

ِ عَلَيْكُمْ إِذْ كُنتمُْ أعَْدَآٰء ٌۭ  وَٱعْ  قُوا۟ ۚ وَٱذكُْرُوا۟ نِعْمَتَ ٱللََّّ ا وَلََ تفَرََّ ِ جَمِيع ٌۭ ا وَكُنتمُْ  تصَِمُوا۟ بحَِبْلِ ٱللََّّ ن ٌۭ فَألََّفَ بَيْنَ قُلُوبِكمُْ فأَصَْبَحْتمُ بِنعِْمَتِهۦِٰٓ إِخْوَ 

نَ ٱلنَّارِ فَأنَقَذكَُم  تِهۦِ لَعَلَّكُمْ تهَْتدَُونَ عَلَى  شَفَا حُفْرَة ٍۢ م ِ  ـ ُ لكَُمْ ءَايَ لِكَ يُبَي ِنُ ٱللََّّ
نْهَا ۗ كَذَ  ١٠٣م ِ  

“Dan pegang teguh tali Allah1 dan jangan terpecah belah. Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika 

kamu bermusuhan, lalu Dia satukan hatimu, sehingga kamu—dengan rahmat-Nya—menjadi saudara. Dan 

Anda berada di tepi jurang yang berapi-api dan Dia menyelamatkan Anda darinya. Beginilah cara Allah 

menjelaskan wahyu-wahyu-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk yang `benar-benar” 

Kemudian Budiman dkk. (2021) menyatakan bahwa setidaknya ada beberapa Prinsip-prinsip 

yang dijadikan acuan kepemimpinan dalam Islam dalam hal ini lebih banyak lagi dikenal dengan 

kepemimpinan Islami, yaitu amanah, musyawarah, tanggung jawab, dan tidak bias atau adil. 

Sifat Kepemimpinan Islam 

Ciri kepemimpinan yang pertama adalah adil, yaitu sikap memperlakukan sama sama 

dalam hal hukum untuk semua orang. Seorang pemimpin harus dan berbuat adil kepada semua 

orang. Sifat kedua adalah istiqamah, seseorang pemimpin istiqamah memiliki sikap menghargai 

waktu, disiplin, tanggung jawab, tidak menunda-nunda pekerjaan, dan sabar dalam mencapai 

tujuan kepemimpinan. Kepemimpinan Islam Istiqamah adalah: 
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A. Selalu berikan contoh di lingkungan. 

B. Usahanya tidak mengenal lelah dan tidak pernah berhenti berpikir 

dan berinovasi untuk memajukan perusahaan atau institusi. 

C. Perilakunya selalu demokratis dalam mengambil keputusan dan melibatkan semua 

unsur-unsur yang ada di lingkungan perusahaan tanpa membedakan status dan pekerjaan 

ekonomi atau sosial. 

 Sifat ketiga adalah openness, yang dimiliki oleh pemimpin yang terbuka terhadap 

lingkungan, baik internal maupun eksternal. Seorang pemimpin harus peka terhadap lingkungan 

sekitarnya, guna melihat bagaimana kondisi masyarakatnya. Ciri yang keempat visioner, yaitu 

seorang pemimpin harus memiliki tujuan dan tindakan yang jelas, guna mencapai kegiatan yang 

diinginkan (Rahman, 2017). 

Menurut Achmad Taufiqoerrochman (2019) ada 4 ciri utama Nabi yaitu shiddiq, amanah, 

fathanah, dan tabligh. Siddiq berarti jujur dalam perkataan dan perbuatan, amanah artinya 

amanah dalam menjaga tanggung jawab, fathonah artinya pandai mengatur masyarakat, dan 

Tabligh artinya menyampaikan segala sesuatu kebaikan kepada orang-orang. 
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PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Islam memiliki peranan penting 

untuk mengetahui aspek-aspek yang perlu diperhatikan oleh pemimpin khususnya bagi para 

pemimpin Islam dalam memimpin sesuai dengan apa yang Allah SWT dan Rasulullah SAW 

memerintahkan, karena apa yang dilihat manusia secara khusus Umat Islam mempengaruhi 

kesesuaian apa yang dipimpin oleh seorang pemimpin. 
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